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A B S T R A K 

Pelaksanaan pembelajaran online memiliki dampak negatif yaitu 
kurang efektifnya sistem belajar mengajar, sehingga kebanyakan 
peserta didik kurang semangat dalam belajar. Kurangnya semangat 
belajar harus didukung dengan motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas X SMA pada 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Pada 
Masa Pandemi Covid – 19. Jenis rancangan yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif, berupa penelitian survey. Populasi dalam 
penelitian ini, yakni peserta didik kelas X di, yang berjumlah 263 orang. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 66 orang yang diperoleh melalui 
teknik random sampling dengan besaran 25% dari total populasi. 
Metode pengumpulan data dengan kuesioner. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif dengan 
presentase. Hasil penelitian menunjukkan pada faktor instrinsik, 
dengan total jumlah pernyataan 13 akumulasi data yang diperoleh 
dalam bentuk skor rata-rata yakni 57,0 kategori tinggi. Faktor ektrinsik, 
dengan total jumlah pernyataan 12 akumulasi data yang diperoleh 
dalam bentuk skor rata-rata yakni 60 kategori baik. Jadi, jika kedua data 
tersebut dikonvensikan pada tabel interval kategori, diperoleh hasil 
75,12 kategori sangat baik, sehingga pembelajaran PJOK pada masa 
pandemi covid-19 mampu menumbuhkan motivasi peserta didik baik 
dari faktor dalam (intrinsik) maupun dari faktor luar (ektrinsik).  

A B S T R A C T 

The implementation of online learning has a negative impact, namely the ineffectiveness of the teaching 
and learning system, so that most students lack enthusiasm in learning. Lack of enthusiasm for learning 
must be supported by learning motivation. This study aims to analyze the Learning Motivation of Class 
X High School Students in Learning Physical Education Sports and Health during the Covid Pandemic 
- 19. The type of design used is descriptive quantitative, in the form of survey research. The population 
in this study, namely class X students in, which amounted to 263 people. The sample in this study 
amounted to 66 people obtained through random sampling technique with a magnitude of 25% of the 
total population. Data collection methods with questionnaires. The data analysis technique used is 
descriptive data analysis technique with percentage. The results showed that in the instrinsic factor, with 
a total number of statements of 13 accumulated data obtained in the form of an average score of 57.0 
high category. Extrinsic factors, with a total number of statements 12 accumulated data obtained in the 
form of an average score of 60 good categories. So, if the two data are converted to the category interval 
table, the result is 75.12 very good categories, so that PJOK learning during the co-19 pandemic is able 
to foster student motivation both from internal factors (intrinsic) and from external factors (extrinsic). 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Kebijakan masa darurat penyebaran coronavirus disease (Covid-19) pada poin kedua yaitu proses 
belajar dari rumah (Haryadi et al., 2021; Robandi et al., 2020). Panduan penggunaan sumber belajar 
tradisional (offline) dan online adalah suatu keputusan demokratis untuk yang mendasari arus penyebaran 
sumber belajar elektronik dan kesulitan melepaskan diri dari pemanfaatan sumber-sumber belajar yang 
digunakan dalam ruang kelas (Garbe et al., 2020; Putra et al., 2021). Pembelajaran online dilakukan dengan 
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sistem jarak jauh. Dimana kegiatan belajar mengajar tidak dilakukan secara tatap muka. Pembelajaran 
dilakukan menggunakan media sosial seperti whatsapp, classroom, zoom, facebook, twitter, instagram dan 
lainnya (Herwin et al., 2021; Nusantara et al., 2021). Sistem pembelajaran dalam jaringan memiliki dampak 
negatif dimana tidak semua peserta didik memiliki tingkat pemahaman yang sama (Rosyidiana, 2021; 
Santika, 2020). Bagi peserta didik yang rajin dan mudah menyerap informasi maka cara belajar dalam 
jaringan akan dengan mudah diserap, namun bagi peserta didik yang kurang terbiasa dengan cara belajar 
dalam jaringan, kemungkinan akan kesulitan, tidak hanya menyerap perkuliahan berbasisdalam jaringan 
yang disampaikan dosennya tetapi juga kemampuan beradaptasi dengan aplikasi teknologi yang digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) (Akmal et al., 2021; Santika, 2020; Wulandari et al., 2020). Artinya 
bagaimanapun canggihnya teknologi yang digunakan belum mampu menggantikan pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka karena metode interaksi tatap muka konvensional masih jauh lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran online atau e-learning (Khamim, 2021; Ritonga et al., 2020). Selain itu, 
keterbatasan dalam aksesibilitas Internet, perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software), 
beserta pembiayaan sering menjadi hambatan dalam memaksimalkan sumber- sumber belajar online 
(Sidiq et al., 2020; Susilawati et al., 2020). 

Fakta di lapangan, kewajiban belajar di rumah menjadi kendala serius khususnya peserta didik dari 
kalangan kurang beruntung dari segi ekonomi. Mereka sering mengeluh kehabisan paket kuota internet. 
Kendala lainnya adalah teknologi juga bisa membangun sikap instan dari penggunaannya. Gurumaupun 
peserta didik bisa saja dimanjakan dengan mudahnya melakukan copy-paste dengan materi pembelajaran 
atau tugas-tugas perkuliahan (Wahyudi, 2020). Pembelajaran online, menjadikan peserta didik menjadi 
kurang aktif dalam menyampaikan aspirasi dan pemikirannya, sehingga dapat mengakibatkan 
pembelajaran yang menjenuhkan. Seorang yang mengalami kejenuhan dalam belajar akan tidak 
memperoleh kemajuan dalam hasil belajar. Dalam belajar diperlukan pendorongan untuk mengarahkan 
peserta didik agar semangat belajar sehingga dapat memiliki prestasi belajar. Semangat semangat belajar 
dapat dimiliki dengan meningkatkan motivasi belajar. Motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan 
rendahnya keberhasilan dalam belajar (Freepik, 2020). Pelaksanaan pembelajaran online memiliki dampak 
negatif yaitu kurang efektifnya sistem belajar mengajar, pelajar sulit dalam memahami materi yang 
dipelajari, dan terkadang lupa dengan tugas yang diberikan guru sehingga kebanyakan peserta didik kurang 
semangat dalam belajar. Kurangnya semangat belajar harus didukung dengan motivasi belajar. Motivasi 
belajar mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar yaitu memahami materi dan mengembangkan 
materi ajar. Kurangnya motivasi belajar pada pembelajaran dalam jaringan (daring) disebabkan pada 
proses pembelajaran dalam jaringan, sehingga menyebabkan proses belajar yang membosankan. Dalam 
proses belajar diperlukan pendorong untuk mengarahkan peserta didik agar semangat dalam pelaksanaan 
pembelajaran sehingga dapat memiliki prestasi yang baik (Freepik, 2020). Dari hasil pengambilan data 
melalui google formulir selama 3 bulan terhitung 21 Desember sampai 28 Februari 2021 yang dilakukan 
peneliti pada peserta didik Program Studi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan ditemukan berbagai 
kendala yang dialami peserta didikdalam pelaksanaan belajar dalam jaringan seperti: Peserta didikkurang 
mampu dalam belajar, pencapain belajar peserta didikyang masih rendah, minat belajarpeserta didikyang 
rendah, lingkungan belajar yang kurang mendukung, kurang menguasai teknologi, dan kondisi keuangan 
yang rendah. Dari beberapa kendala tersebut peserta didikmengalami kesulitan belajar di masa pandemi 
COVID-19. 

Penerapan pembatasan sosial di masa Pandemi Coronavirus Disease membuat peserta didik merasa 
jenuh karena harus berdiam diri di rumah dan tidak berinteraksi dengan teman-teman (Durnalı, 2020; 
Mulyani, 2020). Situasi ini membuat peserta didik kesulitan karena psikologis terganggu menyebabkan 
perhatian peserta didikmenurun dan mutu proses belajar menurun. Faktor psikologis dalam proses belajar 
yang berpengaruh bagi tujuan pendidikan didalamnya adalah kesiapan (Hafida, 2020; Mishra et al., 2020). 
Kesiapan memberikan respon atau bereaksitimbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan 
kesiapan untuk melakukan secara matang dalam proses belajar, karena jika kesiapan peserta didik baik, 
maka hasil belajar akan lebih baik (Trisnawati et al., 2020; Wargadinata et al., 2020). Pembelajaran dalam 
jaringan memungkinkan peserta didik memiliki keluasan belajar sehingga dapat belajar kemanapun dan 
dimanapun. Selain itu peserta didik dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi 
seperti classroom, telepon, zoom, whatsapp grup (Herwin et al., 2021; Mansyur, 2020). Kegiatan 
pembelajaran tersebut merupakan sebuah inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan 
ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari suatu model atau media pembelajaran 
tergantung dari karakteristik peserta didiknya. Tidak semua peserta didik akansukses dalam pembelajaran 
online, hal itu disebabkan karena perbedaan lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik. 

Salah satu keberhasilan pembelajaran adalah motivasi belajar yang dimiliki siswa. Motivasi dapat 
mempengaruhi apa yang dipelajari, bagaimana belajar, dan kapan memilih untuk belajar (Hafida et al., 
2020; Yulianingsih et al., 2020). Peserta didik yang termotivasi lebih cenderung melakukan kegiatan yang 
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menantang, terlibat aktif, menikmati kegiatan proses belajar dan menunjukan peningkatan hasil belajar, 
ketekunan dan kreativitas (Tampubolon et al., 2021; Yulianingsih et al., 2020). Selain itu, dalam proses 
belajar juga perlu merancang lingkungan belajar yang menarik perhatian peserta didik. Motivasi 
merupakan salah satu faktor dalam keberhasilan belajar termasuk dalam lingkungan belajar dalam jaringan 
(Fitriyani et al., 2020; Tampubolon et al., 2021). Pembelajaran dalam jaringan sering dituntut lebih 
termotivasi karena lingkungan belajar yang biasanya tergantung pada motivasi dan karakteristik terkait 
dari rasa ingin tahu dan pengaturan diri untuk melibatkan diri pada proses pembelajaran (Prawiyogi et al., 
2020). Sehingga motivasi belajar perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran menggunakan teknologi 
(Harandi, 2015). Peserta didikyang memiliki motivasi belajar tinggi memiliki keinginan untuk memperoleh 
nilai yang baik sehingga mencapai tujuan dengan belajar yang baik dan rajin. Motivasi belajar yang tinggi 
dapat dilihat berdasarkan konsentrasi yang tinggi (Astuti, 2017; Rahayuningsih, 2017). Konsentrasi akan 
membuat peserta didik memahami materi yang sedang diajarkan hal ini didasarkan karena perhatian akan 
tertuju pada apa yang sedang menjadi daya tarik peserta didik. Temuan sebelumnya menyatakan motivasi 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK di masa pandemi covid-19 dalam skala kategori tinggi 
(Santosa, 2021; Saputra et al., 2021). Motivasi belajar siswa SMA pada pembelajaran daring di masa 
pandemi covid-19 dalam kategori tinggi (Cahyani, 2020). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis motivasi belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 cibal pada pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan pada masa pandemi covid - 19. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif jenis penelitian survey. Penelitian ini 
tidak memberikan perlakuan, namun langsung mengambil data dari sumber data. Penelitian ini dirancang 
untuk menjelaskan dan mendeskripsikan mengenai Motivasi peserta didik dalam menjaga kebugaran 
jasmani di masa pandemi covid-19. Rancangan penelitian ini dimulai dari tahap perencanaan yang berdiri 
dari tahap analisis kebutuhan dan adaptasi instrument. Tahap pelaksanaan yang terdiri atas tahap 
pengumpulan data, analisis data dan pembahasan, dan pelaporan. Pada tahap persiapan akan dilakukan 
penyusunan instrumen penelitian. Instrument penelitian ini meliputi survey, kemudian pada tahap 
pelaksanaan penelitian dilakukan pengambilan data menggunakan instrument yang sudah disiapkan pada 
tahap perencanaan. Instrument yang digunakan berupa angket diberikan kepada kelas sampel yang 
ditentukan secara non random sampling. Kemudian kegiatan pada tahap pelaporan meliputi analisis data 
secara keseluruhan dan perumusan simpulan, serta pembuatan laporan hasil penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mencakup seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Cibal. Pemilihan subjek peserta 
didik kelas X SMA Negeri 1 Cibal. Adapun jumlah peserta didik SMA Negeri 1 Cibal adalah sejumlah 263 
Orang, dengan jumlah kelasnya terdiri dari 12 kelas. Sementara sampel penelitian adalah sebagian dari 
populasi yang diambil secara representatif dari populasi (Kanca, 2010). Berdasarkan pendapat diatas 
sampel dalam penelitian ini adalah 25% x 263 = 65,75, responden adalah jumlah sampel dalam penelitian 
ini yaitu sebanyak 65,75 Orang Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 1 Cibaltahun pelajaran 2021/2022. 

Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian berupa anggket untuk 
mengetahui motivasi belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Cibal pada pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan pada masa pandemi Covid-19. Angket yang digunakan penelitian terdiri 
dari butir-butir pertanyaan motivasi peserta didik yang termasuk ke dalam jenis kuisioner tertutup karena 
peneliti sudah menyediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Ditinjau dari jawaban yang 
diberikan angket yang digunakan penelitian termasuk angket tertutup karena responden menjawab sesuai 
dengan pilihan yang sudah disediakan. Kuisioner diberikan kepada peserta didik SMA Negeri 1 Cibal. 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam ataupun 
sosialyang diamati. Instrument yang akan digunakan adalah angket yang berisi pernyataan yang digunakan 
untuk mengungkap pengaruh kesulitan belajar dan motivasi belajar terhadap pelaksanaan dalam jaringan 
di masa pandemi Covid-19, ditinjau dari faktor instrinsik (rasa tertarik, perhatian, aktivitas) dan faktor 
ekstrinsik (lingkungan dan alat atau fasilitas). Angket atau kuisioner adalah jumlah pernyataan yang tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang diketahui. Kisi-kisi instrumen disajikan pada Tabel 1.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diuji validitas dan reabilitas terlebih dahulu untuk 
melihat tingkat kemampuan perangkat uji tes yang digunakan. Tingginya kebenaran dari perangkat tes 
maka semakin tepat sasaran yang dituju untuk diukur. Di dalam memenuhi tingkat keluasan dan kesahihan, 
maka instrumen yang digunakan harus diuji pakar. Validitas yang dicari adalah saat uji pakar adalah 
validitas tampang dan validitas isi (Dantes, 2012). Validitas tampang hanya mengukur apa yang ingih 
diukur. Validitas ini penting untuk mengukur tingkat kemampuan individu, seperti bakat, kecerdasan, dan 
keterampilan. Dalam penyusunan instrument motivasi belajar peserta didik kelas VIII dalam mengikuti 
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pembelajaran PJOK secara daring pada masa pandemi Covid-19, peneliti mencari masukan melalui 
penelitian ahli untuk menentukan validitas tampang. Masukan diberikan oleh 2 orang ahli. Kedua pakar 
tersebut, melakukan analisis kualitatif terhadapMotivasi Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Cibal 
Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Pada Masa Pandemi Covid – 19. Perbaikan 
instrument dilakukan berdasarkan catatan-catatan yang diberikan oleh para ahli. Validitas isi untuk 
mengetahui validitas isi dalam motivasi belajar peserta didik kelas, Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas X 
SMA Negeri 1 Cibal Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Pada Masa Pandemi 
Covid – 19. Digunakan penilaian dengan teknik mentor. Ahli instrument diminta menjadi mentor untuk 
menentukan validitas isi dari angket, Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Cibal Pada 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Pada Masa Pandemi Covid – 19. Kemudian hasil 
komentar dari mentor disubtiusi menggunakan teknik tabulasi silang Gregory. Hasil penilaian dari dua 
rater tersebut dianalisis dengan teknik dari Gregory memperoleh skor 0,90, yang artinya validitas isi dari 
angket yang digunakan sangat tinggi sehingga dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Motivasi Belajar terhadap Pelaksanaan Pembelajaran dalam 

Jaringan di Masa Pandemi Covid-19 

Variabel Faktor Indikator 
Nomor Butir 

Positif Negatif 

Motivasi Belajar Peserta Didik 
Kelas X SMA Negeri 1 Cibal Pada 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan Pada Masa 
Pandemi Covid - 19 

Intrinsik 

1. Kebutuhan 1,2 3,4 
2. Kenyamanan 5 6,7 
3. Perhatian 8 9 
4. Rasa tertarik 10,11 12,13 

Ekstrinsik 

1. Sarana prasarana 14,15 16 
2. Guru 17,18 19 
3. Teman 20,21 22 
4. Sekolah 23,24 25 

Jumlah 25  
 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif dengan presentase dari 
jawaban peserta didik. Jawaban yang diberikan peserta didik sangat beragam karena setiap individu 
peserta didik memiliki pendapat yang berbeda-beda. Dalam hal ini, data dari penelitian akan dianalisis 
menggunakan teknik statistik deskriptif dengan kategori interval melalui bantuan Microsoft Exel 2010, yaitu 
data dari angket yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan presentase. Analisis 
tersebut untuk mengetahui motivasi peserta didik SMA Negeri 1 Cibal Pengaruh Kesulitan Belajar Dan 
Motivasi Belajar Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Dalam Jaringan Di Masa Pandemi Covid-19.Agar data 
yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kuantitatif, maka setiap butir jawaban diberi skor dalam 
bentuk skala likert yang telah dimodifikasi dengan alternative jawaban yang diberikan disajikan pada Tabel 
2. 

Analisis deskriptif yang digunakan untuk mengetahui motivasi dari pesertadidik yang berdasarkan 
deskriptif frekuensi, sehingga diketahui frekuensi, persentase, dan nilai dengan interval kategori pada Tabel 
3 (Koyan, 2012). 
 
Tabel 2. Kriteria Bobot Jawaban 

Alternatif Jawaban 
Skor Butir Soal 

Positif Negatif 
Sangat Setuju ( SS ) 4 1 

Setuju ( S ) 3 2 
Tidak Setuju ( TS ) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS ) 1 4 
 
Tabel 3. Interval Katagori 

No. Kriteria Rentangan Kategori 
1 Mi + 1.5 SDi ≤ Mi + 3.0 SDi 65 ≤ 80 Sangat Tinggi 
2 Mi + 0,5 SDi ≤ Mi + 1,5 SDi 55 ≤ 65 Tinggi 
3 Mi - 0,5 SDi ≤ Mi + 0,5 SDi 45 ≤ 55 Sedang 
4 Mi - 1,5 SDi ≤ Mi – 0,5 SDi 34 ≤ 45 Rendah 
5 Mi - 3. SDi ≤ Mi – 1.5 SDi 20 ≤ 35 Sangat Rendah 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Data yang diperoleh dari hasil penyebaran instrument, terlebih dahulu dideskripsikan untuk 

memepermudah proses analisis dan penyajian data. Adapun faktor yang dianalisis untuk mengetahui 
motivasi belajar peserta didik kelas X dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara daring pada masa 
pandemic covid-19, yaitu unsur intrinsik dengan 4 indikator (kebutuhan, kenyamanan, perhatian, rasa 
tertarik) dengan memuat 13 pernyataan dan unsurf ekstrinsik yang terdiri dari 4 indikator (sarana dan 
prasarana, guru, teman, sekolah) dengan rincian 12  pernyataan. Pertama, data motivasi peserta didik 
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif yang terdiri dari nomor, skor, dan kategori. Terdapat 
lima kategori data dalam interval, yaitu: sangat setuju, tinggi, sedang, sangat rendah. Pengkatagorikan 
tersebut diperoleh dari skor yang diperoleh dari angket yang kemudian diperhitungkan secara deskriptif. 
Data Motivasi peserta didik kelas X dalam mengikuti pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-19 telah 
diukur menggunakan angket yang terdiri dari 25 butir pernyataan. Berikut hasil analisis deskriptif data 
Motivasi peseta didik kelas X dalam mengikuti pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-19 di SMA 
Negeri 1 Cibal. Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga kategori yang diperoleh dari 
tanggapan yang diberikan oleh masing masing peserta didik. Hasil analisis disajikan pada Gambar 1.  
   

 

Gambar 1. Diagram Aalisis DataMotivasi Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Cibal pada 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Masa Pandemi Covid – 19 
 
Berdasarkan Gambar 1, terdapat lima kategori dari hasil angket yang diberikan kepada masing-

masing peserta didik, yaitu kategori sangat setuju, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Pada tabel di 
atas, tercatat 53 peserta didik memberikan tanggapan pada kategori sangat setuju. 13 peserta didik 
memberikan tanggapan pada kategori tinggi dan 5 peserta didik lainnya meemberikan tanggapan pada 
kategori sedang. 0 peserta didik tidak memberikan tanggapan pada kategori renda dan sangat rendah. 
Perhitungan jumlah skor rata-rata mottivasi peserta didik berdasarkan akumulasi pencapaian dan respon 
71 responden terhadap 25 pernyataan diperoleh rata-rata 75, 12.   Berdasarkan hasil skala penilaian 
kategori penelitian motivasi belajar pesertadidik kelas X dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara daring 
pada masa pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1Cibal pada masa pandemi Covid – 19 berada pada kategori 
sangat tinggi. 
 
Pembahasan  

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui tingkat Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 
1 Cibal Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Pada Masa Pandemi Covid – 
19.Pembelajaran tidak dapat dilakukan secara langsung sejak pandemi terjadi, sehingga pendidikan 
dialihkan menjadi BDR (Belajar Di Rumah). Dari 71 peserta didik dapat diakumulasikan bahwa sebanyak 
53 peserta didik memberikan tanggapan sangat sangat setuju, 13 peserta didik memberikan tanggapan 
tinggi, dan 5 peserta didik memberikan tanggapan sedang. Sedangkan, skor rata-rata yang diperoleh dari 
hasil analisi data tersebut yakni 75,12 sehingga motivasi belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Cibal 
dalam mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Pada Masa Pandemi Covid – 
19sudah dapat dikatakan sangat tinggi. Hasil tersebut jika dikonvensikan pada tabel interval kategori, 
seluruh tanggapan peserta didik terhadap 25 pernyataan masuk pada kategori sangat setuju, sehingga 
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pembelajaran PJOK secara daring selama pandemi covid-19 mampu menumbuhkan motivasi peserta didik 
baik dari dalam (intrinsik) yakni kebutuhan, kenyamanan, perhatian, dan rasa tertarik, maupun dari luar 
(ekstrinsik) yakni sarana dan prasarana, guru, teman dan sekolah.  

Faktor  yang  mempengaruhi motivasi siswa tinggi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor-faktor tersebut terdiri dari 2 
faktor yaitu yang pertama, faktor fisiologis (jasmaniah), kondisi umum jasmani yang menandai tingkat 
kebugaran organ-organ tubuh yang mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Jika seorang siswa kondisi fisiknya kurang baik, maka akan menurunkan kualitas ranah cipta 
kognitif sehingga menyebabkan kesulitan menerima materi pembelajaran. Faktor kedua yaitu faktor 
psikologis. Faktor ini merupakan suatu aspek yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan 
belajar siswa (İlhan et al., 2021; Stellmacher et al., 2020). Motivasi belajar berkaitan dengan dorongan serta 
kemauan yang berasal dalam diri individu untuk melakukan suatu kegiatan. Tingginya motivasi belajar 
siswa selama proses pembelajaran daring dapat disebabkan oleh beberapa faktor penunjang seperti 
kemampuan peserta didik, kondisi peserta didik, bakat, serta minat peserta didik dalam belajar (Darmi, 
2022; Wang et al., 2020). Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan motivasi  
peserta didik dalam mengikuti  pembelajaran PJOK di  masa pandemi covid-19 dalam skala kategori tinggi 
(Santosa, 2021; Saputra et al., 2021). Motivasi belajar siswa SMA pada pembelajaran daring di masa 
pandemi covid-19 dalam kategori tinggi (Cahyani, 2020). Berdasarkan pembahasan, hasil penelitian 
menunjukan bahwa unsur intrinsik peserta didik dalam mengikuti pembelajaran olaharaga melalui 
aktivitas permainan kecil di SMPLB mampu mempengaruhi motivasi peserta didik berada pada kategori 
tinggi pada unsur ektrinsik yang dipengaruhi oleh tingginya kebutuhan fisikologis, rasa aman, dan 
aktualisasi diri. Sedangkan dari faktor luar, motivasi peserta didik berada pada kategori sedang hal ini 
terjadi karena peserta didik memiliki kebutuhan sosial tinggi dan penghargaan yang tinggi. 

 

4. SIMPULAN 

Motivasi peserta didik SMA Negeri 1 Cibal dalam mengikuti pembelajaran PJOK pada masa 
pandemi covid-19 adalah sangat tinggi. Peserta didik SMA Negeri 1 Cibal memiliki motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik yang sangat tinggi dalam pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-19. oleh karena itu 
peserta didik dapat meningkatkan motivasi  yang telah dimiliki guna menjaga daya tahan serta kebugaran 
tubuh di tengah penyebaran virus yang semakin meluas.  
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